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Abstract

The research aims to illustrate and understand the meaning of the
representation of masculinity of the main character in the film "Friendship Like a
Cocoon" directed by Sentot Sahid. This study is a qualitative study that focuses on
seven characteristics of masculinity expressed by Janet Saltzman Chafetz, namely: 1)
Male Physical Appearance: strength, male, athletic, strong and brave. 2) Functional
Man: responsible for his relatives and himself. 3) Male sexuality: attraction to women.
4) Male emotions: can control or hide emotions. 5) Male Intellectuals: have intelligent,
logical, rational and objective thinking. 6) Interpersonal Men: have a sense of
responsibility, leadership spirit, and dominate. 7) Male Personal Character:
competitive and adventurous. The study used analysis of Roland Barthes' Semiotics
data that had three levels of tagging: denotation, connotation, and myth.

Keywords: Film, Janet Saltzman Chafetz's Concept of Masculinity, Semiotics Roland
Barthes.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan memahami makna
representasi maskulinitas tokoh utama dalam film “Persahabatan Bagai Kepompong”
yang disutradarai oleh Sentot Sahid. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang
berfokus pada tujuh karakteristik maskulinitas yang diutarakan oleh Janet Saltzman
Chafetz, yaitu : 1) Penampilan Fisik Laki-Laki: kekuatan, jantan, atletis, kuat dan
berani. 2) Fungsional Laki-Laki: bertanggungjawab pada kerabat dan dirinya. 3)
Seksual Laki-Laki: ketertarikan dengan perempuan. 4) Emosi Laki-Laki: dapat
mengendalikan atau menyembunyikan emosi. 5) Intelektual Laki-Laki: mempunyai
pemikiran yang cerdas, logis, rasional serta objektif. 6) Interpersonal Laki-Laki:
memiliki rasa tanggungjawab, berjiwa pemimpin, serta mendominasi. 7) Karakter
Personal Laki-Laki: berjiwa kompetitif dan suka berpetualang. Penelitian ini
menggunakan analisis data Semiotika Roland Barthes yang memiliki tiga tingkat
penandaan yaitu denotasi, konotasi, dan mitos.




Kata Kunci : Film, Konsep Maskulinitas Janet Saltzman Chafetz, Semiotika Roland
Barthes.




PENDAHULUAN

Kehadiran teknologi tidak dapat terlepas dari perkembangan media massa.
Media massa merupakan sarana komunikasi yang dapat menjangkau khalayak sebanyak
mungkin. Perkembangan yang pesat pada media massa sebagai sumber informasi,
sarana penyampaian pesan, fungsi pendidikan dan hiburan memang sudah menjadi daya
tarik tersendiri bagi masyarakat. Hal tersebut dapat berdampak pada sisi positif maupun
sisi negatif.

Film merupakan salah satu platform media massa yang banyak diminati oleh
masyarakat dari berbagai macam kalangan, mulai dari anak-anak hingga dewasa. Film
mempunyai beberapa genre, mulai dari drama, dongeng, dokumenter, dan horor, dan
lain sebagainya. Dalam semua genre film, masing-masing karakter baik perempuan
maupun laki-laki akan memiliki peran dan ciri yang berbeda. Peran atau ciri tersebut
disebut feminitas untuk perempuan dan maskulintas untuk laki-laki.

Maskulinitas merupakan konsep tentang peran sosial, perilaku, dan makna yang
dilekatkan pada laki-laki di waktu tertentu. Hal tersebut berarti maskulinitas mempunyai
sifat yang statis dan dapat mengalami perubahan makna sesuai dengan keadaan sekitar.
Konsep maskulinitas masih dianggap sebagai fenomena yang semu dalam lingkungan
masyarakat. Menurut Perry Nodelman (2002), ide tentang kelelakian masih sering
dianggap sebagai suatu konsep yang secara sosial tidak banyak dibatasi. Pernyataan
tersebut berarti hal-hal yang sudah dipersepsikan sebagai hal-hal yang tidak dapat
dipisahkan dari laki-laki dianggap sebagai sifat positif yang harus dimiliki, misalnya
ketampanan, kekuatan, keberanian, ketangguhan dan sifat-sifat lainnya yang dikaitkan
dengan identitas laki-laki ideal. Hal tersebut dikarenakan konsep maskulinitas termasuk
sebuah konstruksi sosial yang dapat berubah-ubah, tergantung dengan
perkembangaanya dalam kondisi sosial-budaya masyarakat. Menurut Janet Saltzman
Chafetz (1974) mengemukakan tujuh konsep karakteristik maskulinitas, yaitu
Penampilan Fisik Laki-Laki, Fungsional Laki-Laki, Seksual Laki-Laki, Emosi Laki-
Laki, Intelektual Laki-Laki, Interpersonal Laki-Laki, dan Karakter Personal Laki-Laki.

Dalam film ini, Ben Sarjono digambarakan mempunyai sifat maskulinitas yang
berbeda dibandingkan dengan sifat laki-laki pada umumnya. Ben merupakan seorang
anak laki-laki kutu buku yang pandai dan kreatif. Penampilannya digambarkan sebagai
sosok laki-laki yang lembut, lemah, cupu, mudah baper, individualis, pasrah dengan
keadaan, gengsi, tertutup, dan penakut.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis membutuhkan sebuah ilmu yang
mendasar untuk meneliti sebuah film yaitu Semiotika. Semiotika dikemukakan oleh
beberapa ahli, salah satunya adalah Roland Barthes. Roland Barthes mendefinisikan
semiotika sebagai suatu hubungan antara tanda denotasi, konotasi, dan mitos. Teori
Semiotika Roland Barthes tidak hanya mengartikan suatu makna ke dalam rangkaian
bahasa saja, didalamnya juga terdapat unsur ideologi dan budaya. Semiotika Barthes
lebih fleksibel dan efektif digunakan untuk meneliti tayangan visual seperti iklan,
sinetron, maupun film.

Penulis tertarik menggunakan Semiotika Roland Barthes yang didasari dengan
tujuh konsep maskulinitas Janet Saltman Chafetz sebagai acuan penelitian untuk
melihat hubungan antara suatu tanda dengan objeknya, sehingga penulis dapat




mengetahui maskulinitas yang terbentuk dalam tokoh Ben Sarjono pada film
Persahabatan Bagai Kepompong tahun 2021.

METODE PENELITIAN

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif menggunakan
analisis Semiotika Roland Barthes. Penelitian Kualitatif merupakan penelitian yang
digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas
atau keistimewaan dari pengaruh sosal yang tidak dapat dijelaskan, diukur, atau
digambarkan melalui pendekatan kuantitatif (Saryono, 2010). Dalam penelitian
kualitatif pengumpulan data biasanya dilakukan menggunakan metode observasi,
dokumentasi, wawancara, dan rekaman (record).

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif untuk menganalisis, mencari,
dan memahami tanda dan makna secara mendalam terhadap maskulinitas Ben Sarjono
dalam film Persahabatan Bagai Kepompong. Metode penelitian ini menggunakan
metode semiotika Roland Barthes karena metode semiotika merupakan sebuah ilmu
yang berhubungan dengan tanda yang dapat digunakan untuk meneliti film, iklan, novel,
drama, dan fashion. Selain itu, Roland Barthes tidak hanya mengartikan sebuah makna
ke dalam rangkaian bahasa saja, tetapi juga menyisipkan unsur ideologi serta budaya.
Maka dari itu, penulis menggunakan metode semiotika Roland Barthes untuk mencari
tanda-tanda pada film Persahabatan Bagai Kepompong dengan cara mencari
pemenggalan adegan dan menentukan ke dalam tiga tingkat penandaan yaitu denotasi,
konotasi dan mitos.

3.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu langkah yang dinilai strategis dalam
penelitian, karena mempunyai tujuan utama dalam memperoleh data (Sugiyono, 2016).
Teknik pengumpulan data terbagi menjadi dua, yaitu teknik pengumpulan data primer
dan sekunder. Teknik data primer adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh dan
dikumpulkan langsung di lapangan oleh peneliti. Sedangkan, teknik data sekunder
adalah teknik pengumpulan data yang tidak didapatkan secara langsung oleh peneliti,
biasanya diperoleh dari dokumen, artikel dari internet berbentuk jurnal, dokumenter
film, dan lain-lain.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah landasan teori yang
didapatkan penulis dari referensi-referensi buku, jurnal ilmiah, artikel dan situs internet.
Selanjutnya, penulis akan menonton dan mendengarkan film Persahabatan Bagai
Kepompong secara saksama dan berulang-ulang, kemudian penulis akan menyimak
serta mencatat untuk mendapatkan data berupa gambar dan dialog tokoh yang dapat
dijadikan sebagai sumber data penelitian.

3.2 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah sebuah wupaya yang dilakukan dengan cara
mengorganisasikan, memilah, dan menemukan data dengan tujuan agar dapat dipelajari.
Dalam teknik analisis data, penulis akan menganalisis gambaran maskulinitas tokoh
utama dalam film Persahabatan Bagai Kepompong. Penulis akan mencari dan
mendeskripsikan tanda-tanda maskulinitas tokoh utama terlebih dahulu sesuai dengan
tujuh konsep karakteristik maskulinitas Janet Saltzman Chafezt, lalu menganalisis




menggunakan Semiotika Roland Barthes. Penulis akan mengamati secara menyeluruh
agar mendapatkan penjelasan makna yang sesuai dengan tiga tingkat penandaan yaitu
denotasi, konotasi dan mitos.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penggambaran film, telah banyak ditunjukan beberapa aktivitas tokoh
utama. Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka penulis akan mengambil beberapa
adegan yang berkaitan dengan tujuh karakteristik maskulinitas menurut Janet Saltzman
Chafezt, yaitu sebagai berikut.

4.1 Representasi Penampilan Fisik Tokoh Ben Dalam Film Persahabatan Bagai
Kepompong

Penampilan fisik merupakan tanda-tanda yang dapat menjadi identitas
seseorang. Menurut konsep Janet Saltzman Chafetz, maskulinitas dapat dilihat dari
Penampilan Fisik Laki-Laki Tradisional, yaitu memiliki kekuatan didalamnya, seperti :
tampan, berani, jantan, kuat, atletis, dan tidak peduli terhadap penampilan hingga proses
penuaan.
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Gambar 1. Penampilan Fisik Ben

Makna denotasi dalam potongan adegan ini menunjukan penampilan fisik Ben
yang tergolong bertubuh tinggi. Salah satu indikasi ciri-ciri laki-laki dewasa adalah
tinggi dan berat badan yang ideal. Dalam film Persahabatan Bagai Kepompong tokoh
Ben diperankan oleh Bio One. Bio One memiliki tinggi 168 cm. Untuk berat badan, Bio
One tergolong berbadan kurus tetapi tetap sehat. Terlihat Bio one mempunyai dada yang
membidang dan lebar, berkulit putih, bersih, dan terawat.

Gambar 2. Gaya Berpakaian Ben Menggunakan Hem Dan Sweater

Gaya berpakaian merupakan salah satu tanda-tanda yang dapat menunjukan ciri
khas laki-laki remaja. Denotasi pada kostum yang dikenakan Ben adalah kemeja dengan
sweater atau kaos dengan jaket yang dipadukan dengan celana jeans. Kemeja dan jeans




adalah busana casual yang biasa digunakan oleh laki-laki remaja untuk datang ke acara
formal maupun nonformal, karena gaya fashion tersebut tampak praktis dan terkesan
santai. Adapun aksesoris yang digunakan Ben sebagai penunjang penampilan, yaitu jam
tangan sebagai petunjuk waktu, kacamata untuk membantu pengelihatan, serta sepatu.

Gambar 3. Gaya Berpakaian Ben Menggunakan Kaos Putih Dan Jaket Hitam

Makna konotasi dalam potongan adegan diatas menunjukan bahwa Ben sebagai
laki-laki maskulin yang mengikuti perkembangan mode. Penampilan fisik, pakaian,dan
aksesoris yang digunakan Ben menunjukan bahwa sebagai laki-laki harus bisa
menempatkan dan menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungannya, sehingga harus
mengikuti perkembangan mode sesuai dengan tingkatan status dan ekonominya.

Mitos dalam potongan adegan tersebut menunjukkan bahwa penampilan fisik
Ben sebagai laki-laki maskulin. Laki-laki berpenampilan rapi dan elegant dapat
dikategorikan sebagai laki-laki maskulin karena melalui gaya penampilan yang
menunjang, laki-laki dapat lebih disegani dan terlihat menarik. Penggunaan kostum
merupakan penanda. Menurut Barthes, semiotika bekerja dengan cara bagaimana
makna masuk ke dalam sebuah citra atau image. Berdasarkan analisis diatas,
penampilan fisik dan kostum yang digunakan tokoh Ben mengacu pada representasi
laki-laki maskulin. Penanda tersebut telah menghasilkan petanda, yaitu penampilan fisik
laki-laki remaja yang bergaya pakaian kelas menengah atas.

4.2 Representasi Fungsional Tokoh Ben Dalam Film Persahabatan Bagai
Kepompong

Menurut konsep Janet Saltzman Chafetz, maskulinitas dapat dilihat dari
Fungsional Laki-Laki Tradisional, yaitu posisi laki-laki sebagai tulang punggung dan
pencari nafkah bagi kerabat dan dirinya. Fungsional merujuk pada aspek sosial yang
ditinjau berdasarkan Fungsinya.

Gambar 4. Ben Bersama Pak Aldi Di Depan Kelas Menjelaskan Tentang Buku Max

Savelar
"




Makna denotasi dalam potongan adegan ini menampilkan Ben sedang memberi
penjelasan kepada teman-teman di kelasnya tentang buku Max Savelar. Dalam adegan
ini terdapat percakapan :

Ben : “Max Havelaar ditulis oleh Multatuli yang bernama asli Eduard
Douwes Dekker. Buku ini penting karena menggambarkan perlawanan rakyat jelata
pada kaum penindas di jaman penjajahan Belanda”.

Dalam percaapan diatas menunjukan bahwa Ben bisa menjadi teladan yang baik
untuk teman-temannya, Ben dapat menginspirasi teman-temannya untuk terus membaca
buku agar berprestasi dan memahami kehidupan melalui buku bacaan.

Gambar 5. Ben Didampingi Ibu Guru Akan Presentasi Mengenai Konsep Proposal
Perpisahan Sekolah

Makna konotasi dalam potongan adegan ini, Ben sebagai laki-laki yang
maskulin. Maskulinitas Ben ditunjukan sebagai seorang remaja yang telah menjalankan
fungsinya sebagai murid. Ben memiliki kewajiban yaitu sekolah untuk mencapai
prestasi agar bisa bertanggungjawab terhadap dirinya sendiri, mendapatkan pekerjaan,
hingga menjadi orang yang sukses kedepannya. Fungsional laki-laki tidak hanya
mencukupi dari segi materil akan tetapi fungsional laki-laki lebih terlihat jika dia
mampu bertanggungjawab akan dirinya, keluarga dan orang-orang disekitarnya
(Rowena & Rutherford, 2014).

4.3 Representasi Seksual Tokoh Ben Dalam Film Persahabatan Bagai Kepompong

Menurut konsep Janet Saltzman Chafetz, maskulinitas dapat dilihat dari Seksual
Laki-Laki, mencakup pada pengalaman laki-laki dalam menjalin hubungan dengan
perempuan, seperti : agresif dan berpengalaman.

Gambar 6. Awal Pertemuan Ben dan Paula

Adapun percakapan yang terjadi dalam adegan ini yang menunjukan keberanian
Ben saat berhadapan dengan lawan jenisnya.




Ben  : “Paula, maaf ya? Aku Ben”.

Makna denotasi dalam potongan adegan ini menunjukan sifat keberanian Ben
saat pertama kali bertemu Paula. Ben memperkenalkan dirinya sambari meminta maaf
kepada Paula karena tidak sengaja menabrak jalan Paula hingga hampir jatuh. Pada saat
itu, Paula langsung tersipu malu dan ingin berkenalan lebih dekat lagi dengan Ben.

Makna konotasi dalam potongan adegan ini, menunjukan tokoh Ben sebagai
laki-laki yang maskulin. Maskulinitas Ben ditampilkan sebagai sosok remaja yang
agresif karena ia memiliki keberanian untuk memulai pembicaraan kepada perempuan,
mengajak berkenalan, hangout, hingga belajar bersama.
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Gambar 7. Ben dan Geng Kepompong saling berpelukan untuk menenangkan Bembi

Adapun percakapan yang terjadi dalam adegan ini yang menunjukan kelembutan
dan ketegasan Ben.

Ben : “Bembi! Hapus air mata kanmu kalo jelas-jelas kak Edo itu gak ngehargain kamu,
buat apa kamu pertahanin? Masih banyak Edo-Edo yang lain yang bisa ngehargain
kamu. Kamu baik, kamu cantik, kamu lucu, kamu asik. Jadi bego aja cowok yang gak
bisa ngehargain kamu. Iya kan 7"

Dalam percakapan diatas, Ben digambarkan memiliki kelembutan saat
berhadapan dengan perempuan. Ben berani berpendapat, menenangkan, memberikan
nasihat, serta semangat kepada Bembi yang baru saja putus dengan pacarnya, yaitu Edo.

4.4 Representasi Emosi Tokoh Ben Dalam Film Persahabatan Bagai Kepompong

Menurut konsep Janet Saltzman Chafetz, maskulinitas dapat dilihat dari
Emosional Laki-Laki Tradisional, yaitu laki-laki dapat mengendalikan dan
menyembunyikan emosi yang dirasakan.

i

Gambar 8. Ben Beradu Mulut Dengan Isabel




Makna denotasi dalam potongan adegan ini menampilkan Ben sedang beradu
mulut dengan Isabel. Hal tersebut terjadi karena Ben merasa kesal dan terganggu karena
Isabel menyelinap diam-diam ke kamarnya. Meskipun telah terjadi pertengkaran
diantara keduanya, Ben masih berusaha mengendalikan emosinya dengan tidak
melakukan tindak kekerasan kepada Isabel. Ekspresi yang ditunjukan Ben adalah dahi
berkerut, lubang hidung membesar, dan alis mengerut ke depan. Menurut Roland
Barthes, ekspresi merupakan salah satu bentuk dari suatu tanda (Sobur, 2016).

Makna konotasi dalam potongan adegan ini menunjukan tokoh Ben sebagai laki-
laki yang maskulin karena dapat mengendalikan amarahnya dan tidak memberikan
perlawan terhadap Isabel yang telah meremahkan dirinya. Menurut Chafezt,
pengendalian emosi merupakan salah satu ciri maskulinitas. Dalam menghadapi
konflik, pengendalian emosi dapat ditunjukan dengan cara saling toleransi diantara
kedua pihak. Menurut Arivia (2006:469), toleransi dapat menjadi senjata yang paling
ampuh untuk melawan agresifitas, konflik, dan sikap fundamentalis.

4.5 Representasi Intelektual Tokoh Ben Dalam Film Persahabatan Bagai
Kepompong
Menurut konsep Janet Saltzman Chafetz, maskulinitas dapat dilihat dari

Intelektual Laki-Laki Tradisional, yaitu laki-laki memiliki pemikiran yang cerdas, logis,
rasional, praktikal, dan objektif.

Gambar 9. Ben Sedang Menenangkan Kimo Yang Terbawa Emosi

Adapun percakapan yang terjadi dalam adegan ini yang menunjukan pemikiran
intelektual Ben.

Ben  : Hei kamu gak perlu sama kayak mereka. Kamu bisa eksis tanpa jadi Mafioso
vang baru. Yang penting kamu bisa menghargai mereka (sambil menunjuk

segerombolan teman-temannya).

Dalam percakapan diatas menunjukan bahwa Ben sedang berusaha
menenangkan Kimo yang tersulut emosi karena perbuatan Bobby dan teman-temannya.
Ben mencegah dan memberikan nasihat kepada Kimo agar tidak sampai melakukan
kekerasan kepada Bobby.

Menurut Barthes (2001 : 180) pikiran atau konsep yang dimiliki seseorang
adalah sebuah petanda. Pemikiran Ben menunjukan intelektual yang dimilikinya, serta
pendapat yang diutarakan Ben menunjukan bahwa ia mempunyai kecerdasan emosi
yang tinggi. Ben tidak ingin Kimo memiliki sifat pengecut.

Makna konotasi dalam potongan adegan ini menunjukan Ben sebagai laki-laki
yang maskulin karena memiliki pemikiran intelektual dan mampu berpikir secara




objektif. Ben memiliki pemikiran yang logis untuk menenangkan pikiran Kimo.
Intelektual laki-laki tidak dilihat dari bagaimana laki-laki itu pintar atau tidaknya tetapi
dilihat dari bagaimana laki-laki itu menemukan solusi dan memecahkan suatu masalah
tertentu (Rowena & Rutherford, 2014).

4.6 Representasi Interpersonal Tokoh Ben Dalam Film Persahabatan Bagai
Kepompong

Menurut konsep Janet Saltzman Chafetz, maskulinitas dapat dilihat dari
Interpersonal Laki-Laki Tradisional, yaitu laki-laki membentuk dirinya menjadi
bertanggungjawab, disiplin, mandiri, berjiwa pemimpin, individualis, serta
mendominasi.

Gambar 10. Ben Bersama Segerombolan Teman-Temannya

Makna denotasi dalam potongan adegan ini menampilkan Ben bersama teman-
temannya ingin melindungi dan menolong Kimo yang saat itu terlibat pertengkaran
dengan Geng Mafioso. Melindungi tidak harus menggunakan kekerasan fisik terhadap
seseorang, hal lain dapat dilakukan dengan cara memberikan saran dan masukan.

Makna konotasi dalam potongan adegan ini menampilkan Ben sebagai laki-laki
yang maskulin, yaitu menunjukan sebagai sosok pemimpin yang mampu menengahi
masalah, dengan cara melerai pertengkaran antara Kimo dan Bobby.

4.7 Representasi Karakter Personal Tokoh Ben Dalam Film Persahabatan Bagai
Kepompong

Menurut konsep Janet Saltzman Chafetz, maskulinitas dapat dilihat dari
Karakter Personal Laki-Laki Tradisional, yaitu laki-laki memiliki sifat yang ambisius,
berkeinginan sukses, egoistik, moral, dapat dipercaya, berjiwa kompetitif, dan berjiwa
petualang.

Gambar 20. Ben Dan Semua Murid Sedang Berkumpul Di Lapangan Sekolah Untuk
Upacara Bendera




Makna denotasi dalam potongan adegan ini menampilkan semua murid telah
selesai melaksanakan upacara bendera. Terlihat mereka tampak bingung dan kaget saat
pengumuman terpilihnya proposal perpisahan sekolah karena proposal Ben terpilih
sebagai proposal terbaik. Diketahui yang mengikuti perlombaan proposal perpisahan
sekolah hanyalah Geng Kepompong dan The Fabulous Divas, Ben hanya berperan
membantu mereka. Dalam adegan tersebut Ben hanya berdiam diri karena tidak
menyangka bahwa proposal yang dibuatnya sendiri terpilih sebagai proposal terbaik
untuk digunakan sebagai konsep perpisahan acara sekolah. Sedangkan Isabel dan Paula
tampak terkejut dan tidak menyangka Ben akan berkhianat. Sebab yang membantu
kedua geng ini mengembangkan ide dan membuat proposal perpisahan sekolah adalah
Ben.

Makna konotasi dalam potongan adegan ini menunjukan Ben sebagai laki-laki
yang maskulin karena Ben digambarkan sebagai seorang remaja yang ambisius dan
berjiwa kompetitif. Ben berhasil menang dari lomba pembuatan konsep acara
perpisahan sekolah. Hal tersebut menunjukan bahwa Ben mempunyai jiwa kompetitif
tetapi tidak untuk mengalahkan teman-temannya justru Ben ingin mempersatukan
teman-temannya agar dapat saling mengenal satu sama lain dan membantu kedua geng
yang saling bersaing ini agar saling menyatu dan hidup damai.

PENUTUP
Kesimpulan

Representasi laki-laki maskulin tidak harus ditunjukan dengan penampilan yang
berotot, mendominasi perempuan, sukses, dan kaya raya. Maskulinitas laki-laki juga
dapat dilihat melalui kedewasaan, kemandirian, hingga prestasi yang dicapai.
Penampilan laki-laki yang terlihat lugu, cupu, lembut, dan polos tidak bisa menilai dan
menunjukan bahwa laki-laki tersebut tidak maskulin. Hal ini dibuktikan dari
penggambaran tokoh utama laki-laki, yaitu Ben Sarjono dalam film Persahabatan Bagai
Kepompong yang tayang pada tahun 2021 di Disney Plus Hotstar.

Penggambaran Maskulinitas Ben Sarjono Dalam Film Persahabatan Bagai
Kepompong berbeda dengan sifat laki-laki pada umumnya. Ben cenderung menjadi
seorang remaja laki-laki yang lebih tenang, lembut, pasrah menerima keadaan, tertutup,
serta individualis. Kehidupan Ben mulai berubah setelah ia pindah sekolah ke Jakarta.
Berteman dengan Kimo dan Geng Kepompong, Ben menjadi lebih terbuka dan paham
tentang artinya pertemanan.

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan oleh penulis sebelumnya, penulis
dapat menarik kesimpulan mengenai representasi penggambaran maskulinitas dalam
film Persahabatan Bagai Kepompong sesuai dengan tujuh area maskulinitas Janet
Saltzman Chafezt.

Pertama adalah Penampilan Fisik Laki — Laki. Hal tersebut dapat dilihat dari
tinggi badan Bio One yang berperan sebagai Ben. Bio One memiliki tinggi badan 168
cm. Tinggi badan tersebut tergolong ideal untuk remaja laki-laki. Kulit putih bersih,
model rambut cepak dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi laki-laki karena tampak
rapi dan bisa menarik perhatian kaum hawa. Kedua adalah fungsional laki-laki. Ben
ditunjukan sebagai seorang remaja yang telah menjalankan fungsinya sebagai murid.
Ben memiliki kewajiban bersekolah untuk mencapai prestasi agar bisa
bertanggungjawab terhadap dirinya sendiri. Ketiga adalah Seksualitas Laki — Laki. Ben




ditunjukan mempunyai keberaniannya dan kelembutan ketika berhadapan dengan
perempuan. Ben rela berkorban dan membantu teman perempuannya agar hubungan
mercka menjadi lebih baik dan dekat. Keempat adalah Emosi Laki — Laki. Ben
ditunjukan mampu menahan amarahnya dan tidak memberikan perlawanan kepada
lawannya. Kelima adalah Intelektual Laki — Laki. Ben ditunjukan memiliki pemikiran
intelektual karena mampu berpikir secara objektif melalui pendapat yang diutarakannya
kepada Kimo. Keenam adalah Interpersonal Laki — Laki. Ben ditunjukan sebagai sosok
pemimpin yang mampu menengahi masalah dan melerai pertengkaran yang terjadi
antara Kimo dan Bobby. Dan, ketujuh adalah Karakter Personal Laki — Laki. Ben
ditunjukan sebagai seorang remaja yang ambisius dan berjiwa kompetitif. Sikap tersebut
terlihat dari tujuan Ben yang ikut serta dalam pembuatan proposal konsep acara
perpisahan sekolah, Ben mempunyai keinginan untuk mempersatukan teman-temannya
agar saling mengenal satu sama lain, tidak bermusuhan, dan hidup damai.

5.2 Saran

Untuk peneliti selanjutnya yang akan membahas film Persahabatan Bagai
Kepompong. Penulis berharap dapat mengembangkan film Persahabatan Bagai
Kepompong menjadi studi efek penonton setelah melihat film Persahabatan Bagai
Kepompong dan dapat membahas secara khusus tentang dampak tayangan film
Persahabatan Bagai Kepompong terhadap penontonnya. Sehingga terdapat
kesinambungan antara gambaran penelitian dan dampak setelah menonton film
Persahabatan Bagai Kepompong. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat dan berfungsi
dengan baik, serta dapat memperbanyak topik penelitian dalam bidang kajian studi
media perfilman.
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